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Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui seberapa besar penggunaan 
media pembelajaran berbasis ICT oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan sekolah dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, metode yang 
digunakan adalah metode survey. Teknik pengumpulan data berupa kuesioner, 
subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan sekolah dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta dengan 
jumlah responden berjumlah 39 guru. Analisis data menggunakan teknik 
deskriptif dengan persentase. 
Hasil penelitian penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di UPT Wilayah Selatan 
Yogyakarta mempunyai persentase baik sekali sebesar 10,26% atau 4 guru, baik 
sebesar 25,64% atau 10 guru, sedang sebesar 35,89% atau 14 guru, kurang sebesar 
23,08% atau 9 guru, dan kurang sekali sebesar 5,13% atau 2 guru. Hasil penelitian 
menunjukkan dalam kategori sedang sebesar 35,89% artinya guru PJOK 
terkadang menggunakan dan terkadang tidak menggunakan media berbasis ICT.  
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana beajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Pendidikan merupakan suatu proses yang dialami seseorang 
untuk mengembangkan potensi–potensi yang ada di dalam diri seseorang. 
Pendidikan di lakukan mulai sejak usia dini dengan mentransfer ilmu yang 
dimiliki oleh seseorang atau guru kepada orang lain yang bisa dilakukan di 
lingkungan sekolah, tempat tinggal, keluarga, dan juga di lingkungan bimbingan 
belajar. Pendidikan abad 21 Berdasarkan kemendikbud adalah tersedianya 
informasi dimana saja  dan kapan saja (informasi), adanya implementasi 
penggunaan mesin (komputasi), mampu menjangkau segala pekerjaan rutin 
(otomatisasi) dan bisa dilakukan dari mana  saja  dan kemana saja (komunikasi). 
Ditemukan bahwa dalam kurun waktu 20  tahun  terakhir  telah terjadi pergeseran 
pembangunan pendidikan kearah ICT sebagai salah satu strategi manajemen  
pendidikan pada abad  21  yang  di  dalamnya  meliputi  tata  kelola  kelembagaan  
dan sumber daya manusia (Sasmoko, 2017). 
Pendidikan di lingkungan sekolah dasar merupakan lembaga yang dikelola 
dan diatur oleh pemerintah yang bergerak di bidang pendidikan yang 
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diselenggarakan secara formal yang berlangsung selama 6 tahun dari kelas 1 
sampai kelas 6 untuk anak atau siswa-siswi di seluruh Indonesia. Pendidikan di 
sekolah dasar yaitu anak yang berusia antara 7 sampai dengan 13 tahun sebagai 
pendidikan di tingkat dasar yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, 
potensi daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat bagi 
siswa. Di sinilah siswa sekolah dasar dididik berbagai bidang studi yang 
kesemuanya harus mampu dikuasai siswa. Tidaklah salah bila di sekolah dasar 
disebut sebagai pusat pendidikan. Bukan hanya di kelas saja proses pembelajaran 
itu terjadi, akan tetapi di luar kelas pun juga termasuk ke dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Sejalan dengan hal itu, untuk menghadapi tantangan global di masa 
mendatang pemerintah telah menyiapkan dan mencetak tunas-tunas bangsa untuk 
menjadi atau memiliki sumber daya manusia yang handal. Tentunya dapat dilalui 
dengan berbagai cara dan upaya yang telah banyak ditempuh pemerintah untuk 
mengupayakan agar mutu dan kualitas pendidikan di sekolah dasar di Indonesia 
ini dapat meningkat seiring dengan perkembangan zaman, ilmu dan teknologi. 
Salah satunya melalui pembelajaran di sekolah dasar. Berdasarkan Suardi (2018: 
7), pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajarnya pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan  
bantuan  yang  diberikan  pendidik  agar  dapat terjadi proses transfer ilmu dan  
pengetahuan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 
Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar 
dapat belajar dengan baik.  
3 
 
Melalui proses pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan 
pembelajaran  berbasis ICT.  Information and  Communication Technology (ICT) 
dalam bahasa indonesia yaitu Teknologi Informasi dan Komunikasi, yaitu 
mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. 
Teknologi informasi yaitu segala hal yang berkaitan dengan proses, manipulasi 
dan pengelolaan informasi. Teknologi komunikasi yaitu segala sesuatu yang 
berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan menransfer data 
dari perangkat satu ke perangkat lainnya. Oleh karena itu penguasaan ICT berarti 
kemampuan memahami dan menggunakan alat ICT secara umum termasuk 
komputer dan  memahami informasi (Rahim, 2016: 128). Dalam  kaitannya ICT 
dengan pembelajaran penjas oleh guru, berarti guru seharusnya dapat memahami 
dan mampu  menggunakan ICT untuk mempermudah  proses pembelajaran penjas 
khususnya di Sekolah Dasar.  
Pembelajaran penjas di sekolah dasar dapat berjalan dengan baik jika proses 
pembelajarannya berjalan lancar dan tentunya menyenangkan. Untuk dapat 
membuat proses pembelajaran berjalan lancar dan menyenangkan diharapkan 
guru dapat mengorganisasikan proses pembelajaran yang baik, efektif, dan efisien. 
Di era globalisasi yang ditandai persaingan yang sangat kuat di berbagai bidang 
memerlukan  penguasaan teknologi, keunggulan manajemen, dan sumber daya 
manusia (SDM). Terkait  dengan  tiga  hal  ini,  pemerintah  Indonesia merasa  
perlu  menyiapkan SDM yang unggul  dengan  pembenahan Sistem  Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas).  Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  20  Tahun 
2003 tentang Sisdiknas merupakan dasar hukum penyelenggaraan Sisdiknas.  
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Dengan kemajuan di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
atau ICT, mendorong terjadinya perubahan di berbagai sektor, tak terkecuali   
dunia pendidikan pun mengalami perubahan tersebut, seiring dengan  
perkembangan masyarakat yang bertumpu pada “masyarakat berbasis 
pengetahuan” (knowledge-based society). Sistem pembelajaran pun mengalami 
perubahan paradigma, yaitu dari paradigma yang berpusat pada “mengajar” 
menjadi berpusat pada “belajar”. Paradigma  yang  berpusat belajar berorientasi 
pada pencapaian tujuan dalam rangka   mempersiapkan peserta didik menjadi   
manusia   yang   dapat   belajar   mandiri (independent learners). 
Oleh karena itu, guru sebagai tenaga professional dalam hal mendidik 
peserta didik harus terus melakukan perubahan–perubahan untuk menyesuaikan 
paradigma strategi, pendekatan, dan teknologi pembelajaran. Jika guru tidak 
melakukan perubahan atau sedikitnya penyesuaian terhadap perubahan paradigma 
ini, maka tenaga professional ini akan berkurang. Hal ini sependapat dengan 
Tilaar (2002: 86) bahwa seorang  professional menjalankan pekerjaannya sesuai 
dengan tuntutan profesi dengan kata lain memiliki kemampuan dan sikap sesuai 
dengan tuntutan profesinya. Seorang professional akan terus-menerus 
meningkatkan mutu karyanya secara sadar, melalui pendidikan, dan pelatihan. 
Guru PJOK harus mencoba melakukan perubahan dengan sedikitnya 
menggunakan media pembelajaran berbasis ICT. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PJOK sekolah dasar di kalangan 
di UPT wilayah selatan yogyakarta pada tanggal 10 Desember 2018 yaitu jarang 
sekali guru menggunakan media pembelajaran berbasis ICT, padahal sekolah 
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memiliki fasilitas komputer, proyektor dan LCD. Beberapa guru sudah ada yang 
menggunakan media tetapi tidak sepenuhnya menggunakan media pembelajaran 
berbasis ICT. Ada sebagian guru yang kurang terampil menggunakan teknologi 
dan kurangnya kemauan guru untuk menggunakan media pembelajaran berbasis 
ICT. Misalnya saat peserta didik diberikan tugas sekolah, guru mengizinkan 
peserta didiknya untuk membuka internet. Komputer telah dikembangkan akhir–
akhir ini  dan  membuktikan  manfaatnya  untuk  membantu  guru  dalam  
mengajar  dan membantu peserta didik dalam belajar (Nasution, 1999: 110). 
Dengan fasilitas komputer, proyektor, dan LCD ini diharapkan peserta didik 
dapat termotivasi dan tidak bosan mengikuti proses pembelajaran penjas. ICT 
diharapkan dapat mendongkrak mutu pendidikan, bahwa setiap peserta didik 
harus memiliki kecakapan, keterampilan yang nyata untuk bekal dalam 
kehidupannya dan diantaranya untuk bekerja. Misalnya dalam pembelajaran 
penjas materi pembelajaran renang gaya bebas, tidak mungkin guru bisa 
menjelaskan kepada peserta didik dengan maksimal dikarenakan sekolah tidak 
memiliki kolam renang. Kalau peserta didik diajak ke kolam renang maka akan 
membutuhkan waktu yang lama untuk membawa peserta didik dan juga akan 
menambah biaya. Oleh karena itu, guru PJOK menggunakan media komputer 
untuk bisa menampilkan video orang yang sedang melakukan renang gaya bebas, 
agar peserta didik dapat mengerti gambaran renang gaya bebas itu seperti apa. 
(Wawancara pada guru PJOK SD Timuran, 1 Januari 2019). 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengetahui 
penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru PJOK sekolah dasar di 
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UPT wilayah selatan yogyakarta untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif, 
menyenangkan, dan tidak membosankan sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, peneliti 
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan media 
pembelajaran berbasis ICT sebagai berikut: 
1. Sarana dan prasarana tentang ICT sudah cukup memenuhi akan tetapi para 
guru kurang mampu menggunakannya untuk pembelajaran secara 
maksimal.  
2. Ada sebagian guru masih memiliki kemampuan yang terbatas untuk 
menggunakan ICT. 
3. Penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru PJOK sekolah 
dasar di UPT wilayah selatan yogyakarta masih belum diketahui secara 
maksimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Memperhatikan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 
pada “Penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru PJOK sekolah 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah di atas maka perlu perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Seberapa besar penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru PJOK 
sekolah dasar di UPT wilayah selatan yogyakarta?  
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya penggunaan media 
pembelajaran berbasis ICT oleh guru PJOK sekolah dasar di UPT wilayah selatan 
yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ke berbagai 
pihak, sehingga dapat memberikan solusi atas permasalahan yang selama ini 
banyak dihadapi, adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Akademis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai refernsi terhadap penelitian 
selanjutnya di bidang yang sama. 
b. Bagi Penulis 
Penelitian ini bermanfaat dalam mengimpementasikan  ilmu yang didapat 
selama kuliah dan menambah wawasan yang bermanaat untuk melengkapi 
pengetahuan yang telah diperoleh selama kuliah. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan bagi pihak sekoah dalam mengambil kebijakan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta referensi kepada 
guru mengenai media pembelajaran berbasis ICT guru dapat sesuai dengan 
kompetensi guru dan dapat memaksimalkan proses pembelajaran. 
c. Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan minat dan 









A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Media 
a. Pengertian Media 
Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Berdasarkan Smaldino (2011: 7), 
media adalah bentuk jamak dari perantara (medium), merupakan sarana 
komunikasi. Berasal dari bahasa latin medium (“antara”), istilah ini merujuk pada 
apa saja yang membawa informasi antara sebuah sumber dan sebuah penerima. 
Enam kategori dasar media adalah teks, audio, visual, video, perekayasa 
(manipulative) (benda-benda), dan orang-orang. Tujuan dari media adalah untuk 
memudahkan komunikasi dan belajar. Hal ini sependapat dengan Sanaky (2013: 
4), yang mengatakan bahwa media adalah sarana atau alat bantu yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah segala 
sesuatu sarana atau alat bantu yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
yang tujuannya untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima. 
Dalam proses pembelajaran guru selalu menggunakan media untuk 
mempermudah dalam menyampaikan materi. Sehingga dengan menggunakan 




Berkaitan dengan pendidikan jasmani, guru PJOK akan lebih mudah dalam 
mengajar jika guru PJOK menggunakan media. Dengan menggunakan media guru 
tidak perlu kesusahan memberikan contoh secara langsung. Guru PJOK dapat 
menggunakan media salah satunya media audio-visual jadi peserta didik akan 
lebih mudah untuk melihat dan memahami materi. 
b. Jenis-Jenis Media 
Dalam proses pembelajaran guru atau pendidik sering menggunakan media 
untuk membantu guru dalam menyampaikan materi. Media yang dapat digunakan 
ada beberapa macam seperti media gambar dan video. Berdasarkan Aminuddin 
(2013: 17), terdapat lima jenis media yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
yaitu: 
1).   Media Visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan 
indra penglihatan yang terdiri atas media yang biasanya berupa gambar diam atau 
bergerak. 
2).   Media Audio, yaitu media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan para peserta 
didik untuk mempelajari bahan ajar. 
3).   Media Audio-Visual, yaitu media yang merupakan kombinasi audio visual 
atau biasa disebut media pandang-dengar. 
4).  Kelompok Media Penyaji. Media kelompok penyaji ini sebagaimana 
diungkapkan Donald T. Tosti dan John R. Ball (2011: 163) dikelompokkan 
kedalam tujuh jenis yaitu : (a) kelompok kesatu; grafis, bahan cetak, dan gambar 
diam, (b) kelompok kedua; media proyeksi diam, (c) kelompok ketiga; media 
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audio, (d) kelompok keempat; media audio visual, (e) kelompok kelima; media 
gambar, (f) kelompok keenam; media televisi, dan (g) kelompok ketujuh; 
multimedia. 
5).   Media objek dan media interaktif berbasis komputer. Media objek merupakan 
media tiga dimensi yang menyampaikan informasi tidak dalam bentuk penyajian, 
melainkan melalui ciri-ciri fisiknya sendiri, seperti ukurannya, bentuknya, berat 
susunannya, warnanya, fungsinya dan sebagainya. Media ini dapat dibagi menjadi 
dua kelompok, yaitu media objek sebenarnya dan media objek pengganti, 
sedangkan media interaktif berbasis komputer adalah media yang menuntut 
peserta didik untuk berinteraksi selain melihat maupun mendengar. 
2. Hakikat  Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru sebagai pendidik 
agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,  penguasaan  
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 
didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 
didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang 
hayat seorang manusia serta dapat berlaku  di manapun dan  kapanpun. 
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan    pengajaran, walaupun 
mempunyai konotasi yang berbeda.  
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan  
Nasional pasal l1 ayat 20 menyatakan bahwa pembelajaran adalah  proses  
interaksi  peserta  didik  dengan  pendidik  dan  sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Konsep pembelajaran Berdasarkan Dimyati & Mudjiono 
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(2006: 17), adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruk-sional, 
untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan 
sumber belajar.  
Jadi,   dapat   disimpulkan   bahwa   pembelajaran   adalah   suatu kegiatan  
yang  dirancang  secara sistematis  dan  terprogram  oleh  guru untuk  membantu  
proses  belajar  peserta didik  dalam  interaksi  yang  edukatif. Dalam  hal  ini  
istilah  pembelajaran  memiliki  hakikat  perencanaan  atau perancangan (desain) 
sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. 
Dalam hubungannya dengan pendidikan jasmani yaitu proses pembelajaran 
antara guru dengan peserta didik berhubungan dengan aktivitas jasmani tujuannya 
dapat perubahan tingkah laku pada peserta didik yang belajar, dan untuk 
memberikan pengalaman langsung untuk meningkatkan keterampilan dan rasa 
percaya diri. 
3. Media Pembelajaran Berbasis ICT 
Dalam proses pembelajaran seorang guru sangat memerlukan media 
pembelajaran untuk membantu guru dalam menyampaikan materi yang akan di 
berikan kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dibutuhkan harus 
disesuaikan dengan tujuan materi pelajaran.  Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 
kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Sukiman, 2012: 
29). Media pembelajaran dapat dikatakan sebagai alat–alat grafis, photografis, 
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atau elektronis, yang dapat digunakan untuk menangkap, memproses, dan 
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media merupakan komponen 
sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di 
lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar 
(Sutirman, 2013: 15). Hal ini sependapat dengan Sanaky (2013: 4), 
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah sarana atau alat bantu 
pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran 
untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam pengertian yang lebih luas, media pembelajaran adalah alat, 
metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi antara pengajar dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran di kelas maupun di lapangan.  
Berdasarkan Rahim (2011: 128), ICT dalam bahasa indonesianya yaitu 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, yaitu mencakup dua aspek yaitu teknologi 
informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi yaitu segala hal yang 
berkaitan dengan proses, manipulasi dan pengelolaan informasi. Teknologi 
komunikasi yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu 
untuk memproses dan menransfer data dari perangkat satu ke perangkat lainnya. 
Dalam hubungannya media pembelajaran ICT berarti sarana atau alat bantu 
pendidikan yang digunakan oleh guru mencakup teknologi informasi dan  
teknologi komunikasi.  
Berdasarkan Sahid (2007: 5), ICT  mencakup semua teknologi yang dapat 
digunakan untuk menyimpan informasi, mengolah, menampilkan, dan 
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menyampaikan informasi dalam proses komunikasi. Yang termasuk teknologi ini 
adalah: 
a. Teknologi Komputer 
Perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software) 
pendukungnya. Di dalamnya termasuk prosesor (pengolah data), media 
penyimpan data/informasi (hard disk, CD, DVD, flash disk, memori, kartu 
memori, dll.), alat perekam (CD Writer, DVD Writer), alat input (keyboard, 
mouse, scanner, kamera, dll.), dan alat output (layar monitor, printer, proyektor 
LCD, speaker, dll.). 
b. Teknologi Multimedia 
Kamera digital, kamera video, player suara, player video. 
c. Teknologi Telekomunikasi 
Telepon, telepon seluler, faksimail. 
d. Teknologi Jaringan Komputer 
Perangkat keras (LAN, Internet, WiFi, dll.), maupun perangkat lunak 
pendukungnya (aplikasi jaringan) seperti Web, e-mail, HTML, Java, PHP, 
aplikasi basis data. 
Dalam proses pembelajaran akan lebih baik guru dapat menggunakan media 
pembelajaran berbasis ICT dengan baik. Karena banyak keuntungan yang di 
dapatkan guru dalam penggunaan media pembelajaran berbasis ICT. Keuntungan 




a. Mempermudah materi-materi yang sulit 
b. Mensimulasikan proses yang sulit dilakukan secara manual 
c. Menampilkan materi pembelajaran dalam berbagai format (multimedia) 
sehingga menjadi lebih menarik, dan terharu (up to date) dari berbagai 
sumber 
d. Memungkinkan terjadinya interaksi antara pelajar dan materi pembelajaran 
e. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan biaya dan tenaga 
f. Mendukung perubahan peran guru kea rah yang positif sebagai fasilitator 
dan mediator, dari posisi semula sebagai satu-satunya sumber pengetahuan 
g. Meningkatkan keterampilan individu penggunanya 
4. Hakikat Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas 
jasmani yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan meningkatkan kebugaran 
jasmani. Lebih lanjut Depdiknas (2003: 5), menjelaskan bahwa pendidikan 
jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan, 
bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, 
keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran 
dan tindakan moral melalui aktifitas jasmani dan olahraga. Sedangkan Khomsin 
(2000: 24), menyatakan bahwa “Pendidikan Jasmani adalah proses pemenuhan 
kebutuhan pribadi siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
yang secara eksplisit dapat terpuaskan melalui semua bentuk kegiatan jasmani 
yang diikutinya”. Berdasarkan pengertian ini, maka pelaksanaan penjas di 
lapangan harus memahami asumsi dasar berikut ini: 
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a. Penjas adalah proses pendidikan yang berpusat pada siswa. 
b. Penjas harus memfokuskan pada keunikan dan perbedaan individu. 
c. Penjas harus mengutamakan kebutuhan siswa ke arah pertumbuhan 
dankematangan di dalam semua dominan, yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
d. Hasil penjas harus dikaitkan dengan kebutuhan-kebutuhan yang dicapai 
secara nyata. 
e. Kegiatan fisik yang dilakukan meliputi semua bentuk pengalaman gerak 
dasar kompetitif dan ekspresif. 
5. Guru 
a. Pengertian Guru 
Berdasarkan Undang - Undang    nomor    20    tahun    2003    tentang    
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, mengenai ketentuan umum butir 6, pendidik 
adalah tenaga  kependidikan  yang  berkualifikasi  sebagai  guru,  dosen,  
konselor,  pamong belajar,  widyaiswara,  tutor,  instruktur,  fasilitator,  dan  
sebutan  lain  yang  sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa guru 
adalah pendidik. Berdasarkan  Hasan (2005: 377),   yang   dimaksud   dengan   
guru   adalah   orang   yang pekerjaannya (mata pencahariannya,  profesinya) 
adalah mengajar. Pengertian guru Berdasarkan KBBI tersebut masih sangat 




Berdasarkan  Suparlan (2008:  12),  guru  dapat  diartikan  sebagai  orang  
yang  tugasnya  terkait  dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam 
semua aspeknya, baik spiritual dan emosional,  intelektual,  fisikal,  maupun  
aspek  lainnya. Akan tetapi Suparlan  (2008: 13),  juga  menambahkan  bahwa  
secara  legal  formal,  guru  adalah  seseorang  yang memperoleh  surat  keputusan  
(SK),  baik  dari  pemerintah  maupun  pihak swasta untuk mengajar.  Hal ini 
sependapat dengan Imran  (2010:  23), yang menyatakan bahwa guru adalah  
jabatan  atau  profesi  yang  memerlukan  keahlian khusus dalam tugas utamanya 
seperti mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan menengah. 
Pengertian-pengertian guru di atas tentunya dapat disimpulkan. Jadi guru 
adalah seseorang  yang  telah  memperoleh  surat  keputusan (SK)  baik  dari  
pihak  swasta  atau  pemerintah  untuk  menggeluti  profesi  yang memerlukan 
keahlian khusus dalam tugas utamanya untuk mengajar dan mendidik   peserta 
didik  pada pendidikan anak usia dini   jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan menengah, yang tujuan utamanya untuk  mencerdaskan bangsa dalam semua 
aspek. 
Peran guru dalam aktivitas pembelajaran sangat kompleks. Guru tidak 
sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, akan tetapi guru 
juga dituntut untuk memainkan  berbagai  peran  yang  bertujuan  untuk 
mengembangkan  potensi  anak  didiknya  secara  optimal. Berkaitan  dengan 
olahraga guru PJOK dapat membimbing peserta didik  untuk melakukan gerakan 
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terampil dan efektif untuk segala aktivitasnya didalam pembelajaran pendidikan 
jasmani. 
b. Kompetensi Guru 
Guru meimiliki beberapa kompetensi guru yang mana guru dapat dikatakan 
guru professional apabila dia dapat memiliki menjalankan kompetensi itu dengan 
baik. Berdasarkan Rusman (2011: 22), kompetensi yang harus di miliki oleh 
seorang guru yang professional diantaranya :  
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
meningkatkan berbagai potensi yang dimilikinya. (Standar Nasional Pendidikan, 
penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir a). artinya guru harus mampu mengelola kegiatan 
pembelajaran, mulai dari merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran, dan terutama menguasai terhadap kebutuhan dan perkembangan 
peserta didik agar kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan berhasil. 
2) Kompetensi Personal 
Kompetensi personal adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa, dapat menjadi teladan bagi peserta didik, dan 
berakhlak mulia. (SNP, penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir b). Artinya guru memiliki 
sikap kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi contoh untuk peserta 
didik. Guru patut diteladani oleh peserta didik seperti yang dikemukakan oleh Ki 
Hadjar Dewantoro, yaitu Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karso, Tut 
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Wuri Handayani. (di depan guru memberikan teladan/contoh, di tengah 
memberikan karsa, dan di belakang memberikan dorongan/motivasi). 
3) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional, adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing 
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang di tetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan (SNP, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir c). Artinya guru harus 
memiliki pengetahuan yang luas berkenaan dengan bidang studi yang akan di 
ajarkan serta penguasaan didaktik metodik dalam arti memiliki pengetahuan 
konsep teoritis,, mampu memilih model, strategi, dan metode yang tepat 
sertamampu menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran. Guru pun harus 
memiliki pengetahuan luas tentang kurikulum dan landasan kependidikan. 
4) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sessama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitarnya. (SNP penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir d). Artinya ia menunjukkan 
kemampuan berkomunikasi sosial, baik dengan murid-muridnya maupun dengan 
sesama teman guru, dengan kepala sekolah bahkan dengan masyarakat luas. 
Berdasarkan pendapat kompetensi diatas, apabila guru telah memiliki keempat 
kompetensi diatas, maka guru tersebut telah memiliki hak professional. Jadi diatas 
pundak gurulah terdapat beban yang berat dan semakin menantang, karena tugas 
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guru adalah sedemikian kompleks dan akan semakin kompleks dengan majunya 
masyarakat serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Friza Muhammad (2017) yang berjudul, “Penggunaan Media Dalam 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul” . Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan 
instrumen berupa angket. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
semua guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul 
dengan jumlah 22 orang dari 22 Sekolah Dasar. Teknik analisis data 
menggunakan deskriptif dengan presentase. Hasil penelitian penggunaan media 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar 
se-Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul mempunyai persentase sangat tinggi 
sebesar 9,1%, tinggi sebesar 18,18%, sedang sebesar 40,91%, rendah sebesar 
22,72%, dan sangat rendah sebesar 9,09%. 
2.    Fajar Wahyunuhari (2013) yang berjudul “Pemanfaatan Media Pembelajaran 
Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di Sekolah 
Dasar Negeri Se-Kecamatan Tepus Kabupaten Gunung Kidul”. Teknik analisis 
data dalam penelitian menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini  memberikan angket kepada guru. 
Responder dalam penelitian berjumlah 21 Guru PJOK yang mewakili masing-
masing SD di Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunung Kidul. Kesimpulan dalam 
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penelitian adalah pemanfaatan media pembelajaran dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Tepus Kabupaten Gunungkidul berada pada kategori “kurang sekali” 
sebesar 9,52% (2 sekolah), kategori “kurang” sebesar 9.52% (2 sekolah), kategori 
“sedang” sebesar 23.81% (5 sekolah), kategori “baik” sebesar 57.14% (12 
sekolah), dan ketegori “baik sekali” sebesar 0% (tidak ada).  
C. Kerangka Berfikir 
Media pembelajaran merupakan alat, metode dan teknik yang digunakan 
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pengajar dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas ataupun di luar kelas. Peneliti 
dalam hal ini mengangkat mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis 
ICT oleh guru PJOK sekolah dasar di UPT wilayah selatan yogyakarta. Media itu 
penting ditambah dengan kemajuan teknologi sekarang yang semakin canggih, 
yang mana sekarang semuanya serba digital, untuk itu agar pendidikan dapat 
berjalan dengan lancar tentunya guru harus bisa mengikuti perkembaangn 
teknologi supaya pembelajaran dapat tetap berjalan dengan baik.   
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani sebaiknya guru 
menggunakan media untuk membantu kelancaran proses pembelajaran. Akan 
tetapi dalam kenyataannya penggunaan media pembelajaran belum optimal 
dilakukan, apalagi media pembelajaran berbasis ICT. Adanya penggunaan media 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani akan sangat membantu kelancaran 
pembelajaran dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani 
itu sendiri. Kemampuan daya serap peserta didik yang berbeda-beda 
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mengharuskan guru untuk memilih media pembelajaran yang tepat agar materi 
dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. 
Namun hal tersebut belum bisa diketahui kebenarannya, karena belum 
diketahui seberapa besar penggunaan media dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani di Sekolah Dasar di UPT wilayah selatan yogyakarta, maka dari itu 
peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut . Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi mengenai penggunaan media berbasis ICT dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar di UPT wilayah selatan 
yogyakarta. Sehingga guru PJOK dapat mempertimbangkan keefektivitasan 
pembelajaran penjas menggunakan media pembelajaran, agar materi pembelajaran 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan 
metode survei dan teknik pengumpulan datanya menggunakan angket. Penelitian 
ini menghasilkan data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
Berdasarkan Sukmadinata (2011: 72), penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 
penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat 
alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan Sugiyono (2015: 7), penelitian kuantitatif adalah 
penelitian dengan penyajian data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru PJOK di sekolah dasar di 
UPT wilayah selatan yogyakarta.  
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran 
berbasis ICT dan guru PJOK sekolah dasar di UPT wilayah selatan yogyakarta. 
Secara operasional penggunaan media pembelajaran pendidikan jasmani 
didefinisikan sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh guru PJOK  dalam 
memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 
berbasis ICT untuk menunjang kelancaran belajar. Penggunaan media dalam 
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pembelajaran pendidikan jasmani mencakup 4 jenis media, yaitu : (1) Media 
visual , (2) Media audio, (3) Media audio-visual , dan (4) Media berbasis jaringan 
komputer. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PJOK yang berjumlah 39 
orang dari 24 sekolah dasar baik negeri maupun swasta, dengan rincian 20 
sekolah dasar negeri dan 4 sekolah dasar swasta di UPT wilayah selatan 
yogyakarta. Berikut ini adalah daftar sekolah dasar dan guru PJOK yang ada di 
Wilayah Selatan Yogyakarta: 
Tabel 1. Sekolah Dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta 
No Nama SD Jumlah Guru 
1. SD Muhammadiyah Jogokariyan 1 
2. SD Kanisius Kumendaman 1 
3. SD N Keputran 2 3 
4. SD N Pujokusuman 4 
5. SD N Kintelan 1 1 
6. SD N Minggiran 1 
7. SD N Panembahan 2 
8. SD Muhammadiyah Suryowijayan 1 
9. SD N Keputran A 2 
10. SD N Keraton 1 
11. SD N Prawirotaman 1 
12. SD N Gedongkiwo 2 
13. SD N Kintelan 2 1 
14. SD N Suryodiningratan 3 2 
15. SD Muhammadiyah Danunegaran 1 
16. SD N Timuran 2 
17. SD Muhammadiyah Karangkajen 4 
18. SD N Keputran 1 3 
19. SD N Suryodiningratan 1 1 
20. SD N Surokarsan 2 1 
21. SD N Karanganyar 1 
22. SD N Kanisius 1 
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23. SD N Suryodiningratan 2 1 
24. SD N Suryowijayan 1 
Total Guru 39 
 
Berdasarkan jumlah populasi di atas, maka seluruh populasi dalam 
penelitian ini akan dijadikan sebagai sampel penelitian sehingga, cara 
pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling.  
D. Instrumen Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen  adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan data yang 
diinginkan. Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Berdasarkan (Sugiyono, 2015: 147), 
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa kuesioner. Berdasarkan Sugiyono (2015: 199), Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responder untuk dijawabnya.  
Dalam penelitian ini angket yang digunakan termasuk jenis angket yang 
tertutup. Berdasarkan Sugiyono (2015: 201), angket tertutup yaitu pertanyaan atau 
pernyataan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden 
untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan atau penyataan 
yang telah tersedia, sehingga dalam penelitian ini responden tinggal memberi 
tanda (√) pada kolom atau tempat yang telah ditentukan, selain itu angket tertutup 
memudahkan peneliti dalam pengolahan data karena jawaban dari masing-masing 
responden sama dan memperoleh jawaban secara cepat. 
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Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
Guttman. Skala Guttman yaitu tipe pengukuran yang akan mendapatkan jawaban 
yang tegas, yaitu “ya-tidak”, “benar-salah”, “pernah-tidak pernah”, “positif-
negatif” dan lain-lain. Dalam skala Guttman hanya ada dua variable yaitu “setuju” 
atau “tidak setuju”. Pada skala Guttman selain dapat dibuat dalam bentuk pilihan 
ganda, juga dapat dibentuk dalam bentuk checklist. Jawabannya dapat dibuat 
dengan skor tertinggi satu dan terendah nol. Misal untuk jawaban ya diberi skor 1 
dan tidak diberi skor 0 (Sugiyono, 2016: 96). 
Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen penelitian Berdasarkan Hadi 
(1991: 7),  adalah sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan Konstrak 
Konstrak dalam penelitian ini adalah variabel yang diukur. Variabel yang 
diukur dalam penelitian ini adalah Tingkat penggunaan media pembelajaran 
berbasis ICT dan guru PJOK sekolah dasar di UPT wilayah selatan yogyakarta. 
Penggunaan yang dimaksud adalah media berbasis ICT yang digunakan guru 
PJOK untuk mendukung proses pembelajaran. 
b. Menyidik Faktor 
Langkah ini bertujuan untuk menandai faktor atau variabel yang 
dikemukakan dalam konstrak yang diteliti. Adapun faktor-faktor dalam penelitian 
ini adalah (1). Teknologi komputer, (2). Teknologi multimedia, (3). Teknologi 
telekomunikasi  dan (4) Teknologi jaringan internet. 
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c. Menyusun Butir-Butir Pernyataan 
Menyusun butir-butir pertanyaan yang mengacu kepada faktor-faktor yang 
berpengaruh dalam penelitian. Untuk menyusun butir-butir pernyataan, maka 
faktor-faktor tersebut dijabarkan menjadi kisi-kisi instrumen peneliti yang 
kemudian dikembangkan dalam butir-butir soal atau pernyataan. Dalam kuesioner 
penelitian ini disajikan dengan dua skala jawaban, yaitu:  ya dan tidak. 
Instrumen yang di gunakan dalam pengambilan data ini adalah angket. Butir 
pernyataan harus merupakan penjabaran dari isi faktor-faktor yang telah diuraikan 
di atas, kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator yang ada disusun butir-
butir soal yang dapat memberikan gambaran tentang keadaan faktor tersebut. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba 
Variabel Faktor Indikator Butir Tes 
Penggunaan media 
pembelajaran berbasis 
ICT oleh guru PJOK 
























Sebelum diujicobakan, peneliti melakukan validasi kepada Bapak Soni 
Nopembri, Ph. D dan Bapak Saryono, S.Pd. Jas., M.Or. sebagai ahli media 
pembelajaran berbasis ICT. Setelah mendapatkan persetujuan dari ahli baru 
instrumen ini dapat digunakan. Penskoran yang dipergunakan adalah berdasarkan 
pada pernyataan yang dijawab dengan ya dan tidak. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan di lakukan dengan memberikan angket 
kepada guru PJOK yang menjadi subjek penelitian. Adapun mekanismenya 
sebagai berikut : 
a. Peneliti mencari data guru PJOK SD di UPT wilayah selatan yogyakarta. 
b. Peneliti menentukan jumlah guru PJOK yang akan di jadikan subjek 
penelitian. 
c. Peneliti menyebarkan angket kepada responden. 
d. Peneliti mengumpulkan angket nya kembali. 
e. Selanjutnya proses pengelolaan data dan analisis data dengan bantuan 
software program Microsoft Excel 2010 dan SPSS 23. 
f. Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan dan 
saran. 
E. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk  
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Karena itu, agar instrumen 
dapat memperoleh hasil yang diandalkan perlu diadakan uji coba instrumen. Uji 
coba instrumen dilakukan di KKG Kecamatan Bantul yang berjumlah 23 orang 
guru PJOK sekolah dasar. Uji coba instrumen dilakukan di sini karena meiliki 
karateristik latar belakang masalah yang hampir sama dengan UPT Wilayah 




1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu istrumen penelitian. Instrumen yang valid adalah yang 
memiliki tingkat validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki tingkat validitas yang rendah (Arikunto, 2002: 168). 
Uji validitas yang digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah validitas 
internal berupa validitas butir soal. Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui 
apakah butir soal yang digunakan sudah sahih atau valid. Analisis butir soal dalam 
kuesioner ini menggunakan rumus Pearson Product Moment. Rumusnya yaitu 
sebagai berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 .  ∑  𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁 (∑𝑋2) − (∑𝑋2)} {𝑁 (∑𝑌2) − (∑𝑌2)}
 
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
X = skor butir 
Y = skor total 
n = banyaknya subjek 
 Penafiran harga koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan 
𝑟𝑥𝑦dengan harga kritik. Adapun harga kritik untuk validitas butir instrumen adalah 
0,3 (Widoyoko, 2016: 149).  Artinya, apabila 𝑟𝑥𝑦 lebih besar atau sama dengan 0,3 
(𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,3) , maka butir tersebut dapat dinyatakan valid. Sebaliknya apabila 𝑟𝑥𝑦 
lebih kecil dari 0,3 (𝑟𝑥𝑦 < 0,3) maka butir tersebut dinyatakan tidak valid. Dalam 
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perhitungannya, peneliti menggunakan bantuan komputer program SPSS 23 for 
windows.  
Setelah dilakukan ujicoba, angket tersebut digunakan sebagai instrumen 
dalam pengambilan data sesungguhnya, artinya pengambilan data dalam 
penelitian ini menggunakan butir yang sahih dari instrumen uji coba, sedang 
untuk butir yang gugur tidak diikutkan pada instrumen yang akan digunakan 
dalam penelitian yang sesungguhnya. Berdasarkan hasil uji validitas dari 25 butir 
pernyataan diperoleh sebanyak 4  butir penyataan dinyatakan gugur yaitu nomer 
2, 9, 12, 14. Setelah diperoleh validitas butir maka butir yang tidak valid 
digugurkan, diperoleh kisi-kisi kuesioner penelitian sejumlah 21 pernyataan pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Faktor Indikator Butir Tes 
Penggunaan media 
pembelajaran berbasis 
ICT oleh guru PJOK 























2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliable apabila instrumen tersebut mampu 
mengungkapkan data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan yang 
sebenarnya. Azwar (2010: 135), menyatakan apabila nilai koefisiennya mencapai 
0,600, namun demikian, terkadang suatu koefisien yang tidak setinggi itu masih 
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bisa digunakan bersama-sama dengan skala lain dalam suatu perangkat  
pengukuran. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s 
Alpha lebih 0,600. Hasil uji reliabilitas intrumen diperoleh koefisien sebesar 
0,856. Hasil tersebut dapat diartikan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha lebih 
besar dari 0,600. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif dengan presentase. Tingkat penggunaan media pembelajaran 
berbasis ICT dalam penelitian ini dikategorikan sebanyak 5 kategori yaitu : baik 
sekali, baik, sedang, kurang dan kurang sekali. Berdasarkan Sudijono (2008: 175), 
pengkategorian disusun dengan lima kategori yaitu baik sekali, baik, sedang, 
kurang, dan kurang sekali.  Untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan 
Penilaian Acuan Norma (PAN) dalam skala sebagai berikut: 
Tabel 4. Tabel Pengkategorian 
No Interval Kategori 
1 M + 1,5 SD < X Baik Sekali 
2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Baik 
3 M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 
4 M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Kurang 
5 X≤ M - 1,5 SD Kurang Sekali 
 
Keterangan: 
M = nilai rata-rata (mean) 
X  = skor 
SD  = standar deviasi 
Berdasarkan Sudijono (2010: 43), setelah data dikelompokan dalam setiap 
kategori, kemudian mencari presentase masing- masing data dengan rumus 






 x 100% 
Keterangan: 
P = Angka presentase 
F = Frekuensi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Waktu, Tempat Dan Subjek Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar  di UPT penjas Wilayah 
Selatan Yogyakarta. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 8 April sampai 16 
April 2019. Subjek dari penelitian ini adalah guru PJOK yang ada di Sekolah 
Dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta yang berjumlah sebanyak 39 orang.  
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media pembelajaran berbasis ICT 
oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di UPT wilayah selatan 
yogyakarta dapat diperoleh hasil skor minimum = 3, skor maksimum = 20, rata-
rata = 12,97, median = 13, modus sebesar= 16, standart deviasi = 3,99. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada table sebagai berikut: 
Tabel 5. Deskripsi Statisik Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis ICT 
Statistik 








Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data 
penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru PJOK sekolah dasar di 




Tabel 6. Deskripsi Hasil Penelitian Penggunaan Media Pembelajaran 
Berbasis ICT oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Sekolah Dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta  
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
1 18,96 < X Baik Sekali 4 10,26 
2 14,97 < X ≤ 18,96  Baik 10 25,64 
3 10,98 < X ≤ 14,97 Sedang 14 35,89 
4 6,99 < X ≤ 10,98 Kurang 9 23,08 
5 X ≤ 6,99 Kurang Sekali 2 5,13 
Jumlah 39 100 
 
Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini:  
 
Gambar 1.  Diagram Hasil Penelitian Penggunaan Media Pembelajaran   
Berbasis ICT oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Sekolah Dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta 
 
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media pembelajaran berbasis ICT 
oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di UPT 
Wilayah Selatan Yogyakarta, maka penggunaan media pembelajaran berbasis ICT 
berada pada kategori baik sekali terdapat 4 guru dengan presentase sebesar 











35,89%, kurang terdapat 9 sebesar 23,08%, dan kurang sekali terdapat 2 guru 
sebesar 5,13%.  
Rincian  mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di UPT Wilayah Selatan 
Yogyakarta berdasarkan faktor; (1) Teknologi komputer, (2) Teknologi 
multimedia, (3) Teknologi telekomunikasi, dan (4) Teknologi jaringan internet 
adalah sebagai berikut:  
1. Teknologi Komputer 
Penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di UPT Wilayah Selatan 
Yogyakarta berdasarkan faktor teknologi komputer menghasilkan rerata = 2,90,  
median = 3, modus = 4, dan standar deviasi = 1,71.  Adapun nilai minimum = 0 
dan  nilai  maksimum  = 6. Hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 7. Deskripsi Statisik Faktor Teknologi Komputer 
Statistik 








Tabel distribusi penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru 
PJOK sekolah dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta berdasarkan faktor 




Tabel 8. Deskripsi Frekuensi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 
ICT Berdasarkan Faktor Teknologi Komputer  
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
1 5,47 < X Baik Sekali 2 5,13 
2 3,76 < X ≤ 5,47  Baik 16 41,03 
3 2,05 < X ≤ 3,76 Sedang 5 12,82 
4 0,34 < X ≤ 2,05 Kurang 12 30,76 
5 X ≤ 0,34 Kurang Sekali 4 10,26 
Jumlah 39 100 
 
Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini: 
  
Gambar 2.  Diagram Hasil Penelitian Faktor Teknologi komputer 
 
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media pembelajaran berbasis ICT 
oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di UPT 
Wilayah Selatan Yogyakarta berdasarkan faktor teknologi komputer berada pada 
kategori baik sekali terdapat 2 guru dengan presentase sebesar 5,13%, baik 
terdapat 16 guru sebesar 41,03%, sedang terdapat 5 guru sebesar 12,8%, kurang 












2. Teknologi Multimedia 
Penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di UPT Wilayah Selatan 
Yogyakarta berdasarkan faktor teknologi multimedia menghasilkan rerata = 2,31,  
median = 2, modus = 2, dan standar deviasi = 0,95.  Adapun nilai minimum = 0 
dan  nilai  maksimum  = 4. Hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 9. Deskripsi Statistik Faktor Teknologi Multimedia 
Statistik 








Tabel distribusi penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru 
PJOK sekolah dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta berdasarkan faktor 
teknologi multimedia, sebagai berikut: 
Tabel 10. Deskripsi Frekuensi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 
ICT Berdasarkan Faktor Teknologi Multimedia 
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
1 3,74 < X Baik Sekali 3 7,69 
2 2,79 < X ≤ 3,74  Baik 14 35,89 
3 1,84 < X ≤ 2,79 Sedang 16 41,03 
4 0,89 < X ≤ 1,84 Kurang 4 10,26 
5 X ≤ 0,89 Kurang Sekali 2 5,13 




Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini: 
  
Gambar 3.  Diagram Hasil Penelitian Faktor Teknologi Multimedia 
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media pembelajaran berbasis ICT 
oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di UPT 
Wilayah Selatan Yogyakarta berdasarkan faktor teknologi multimedia berada 
pada kategori baik sekali terdapat 3 guru dengan presentase sebesar 7,69%, baik 
terdapat 14 guru sebesar 35,89%, sedang terdapat 16 guru sebesar 41,03%, kurang 
terdapat 4 guru sebesar 10,26%, dan kurang sekali terdapat 2 guru sebesar 5,13%.  
3. Teknologi Telekomunikasi 
Penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di UPT Wilayah Selatan 
Yogyakarta berdasarkan faktor teknologi telekomunikasi menghasilkan rerata = 
3,38,  median = 4, modus = 5, dan standar deviasi = 1,44.  Adapun nilai minimum 














Tabel 11. Deskripsi Statistik Faktor Teknologi Telekomunikasi 
Statistik 








Tabel distribusi penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru 
PJOK sekolah dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta berdasarkan faktor 
teknologi telekomunikasi, sebagai berikut: 
Tabel 12. Deskripsi Frekuensi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 
ICT Berdasarkan Faktor Teknologi Telekomunikasi 
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
1 5,54 < X Baik Sekali 0 0 
2 4,10 < X ≤ 5,54  Baik 11 28,21 
3 2,66 < X ≤ 4,10 Sedang 19 48,72 
4 1,22 < X ≤ 2,66 Kurang 3 7,69 
5 X ≤ 1,22 Kurang Sekali 6 15,38 
Jumlah 39 100 
 
Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada 









Gambar 4.  Diagram Hasil Penelitian Faktor Teknologi Telekomunikasi 
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media pembelajaran berbasis ICT 
oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di UPT 
Wilayah Selatan Yogyakarta berdasarkan faktor teknologi telekomunikasi berada 
pada kategori baik sekali terdapat 0 guru dengan presentase sebesar 0%, baik 
terdapat 11 guru sebesar 28,21%, sedang terdapat 19 guru sebesar 48,72%, kurang 
terdapat 3 sebesar 7,69%, dan kurang sekali terdapat 6 sebesar 15,38%.  
4. Teknologi Jaringan Internet 
Penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di UPT Wilayah Selatan 
Yogyakarta berdasarkan faktor teknologi jaringan internet menghasilkan rerata = 
4,38,  median = 5, modus = 4, dan standar deviasi = 1,31. Adapun nilai minimum 















Tabel 13. Deskripsi Statistik Faktor Teknologi Jaringan Internet 
Statistik 








Tabel distribusi penggunaan media pembelajaran berbasis ICT oleh guru 
PJOK sekolah dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta berdasarkan faktor 
teknologi jaringan internet, sebagai berikut: 
Tabel 14. Deskripsi Frekuensi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 
ICT Berdasarkan Faktor Teknologi Jaringan Internet 
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
1 6,35 < X Baik Sekali 0 0 
2 5,04 < X ≤ 6,35  Baik 8 20,51 
3 3,73 < X ≤ 5,04 Sedang 24 61,54 
4 2,42 < X ≤ 3,73 Kurang 2 5,13 
5 X ≤ 2,42 Kurang Sekali 5 12,82 
Jumlah 39 100 
 
Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada 








   
Gambar 5.  Diagram Hasil Penelitian Faktor Teknologi Jaringan Internet 
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media pembelajaran berbasis ICT 
oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di UPT 
Wilayah Selatan Yogyakarta berdasarkan faktor teknologi jaringan internet berada 
pada kategori baik sekali terdapat 0 guru dengan presentase sebesar 0%, baik 
terdapat 8 guru sebesar 20,51%, sedang terdapat 24 guru sebesar 61,54%, kurang 
terdapat 2 guru sebesar 5,13%, dan kurang sekali terdapat 5 guru sebesar 12,82%.  
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran 
berbasis ICT oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar 
di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta berdasarkan faktor; (1) Teknologi komputer, 
(2) Teknologi multimedia, (3) Teknologi telekomunikasi, (4) dan  Teknologi 
jaringan Internet. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis ICT oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 











sekali dengan  persentase sebesar 10,26%,  baik  sebesar 25,64%, sedang sebesar  
35,90%, kurang sebesar 23,08%, dan kurang sekali 5,13%.  
Berdasarkan  nilai  rata-rata  yaitu  12,97,  penggunaan media pembelajaran 
berbasis ICT oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar 
di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta masuk dalam kategori sedang. Penelitian 
tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan seluruh guru PJOK Sekolah Dasar 
di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta sudah baik menggunakan media berbasis 
ICT dalam permbelajaran PJOK. Akan tetapi ada beberapa guru yang kurang baik 
menggunakan mediaberbasis ICT pada saat pembelajaran PJOK. 
Penggunaan media berbasis ICT dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta 
berdasarkan  faktor  teknologi komputer masuk dalam kategori baik. Hasil 
pengambilan data diketahui bahwa seluruh guru PJOK Sekolah Dasar di UPT 
Wilayah Selatan Yogyakarta telah menggunakan teknologi komputer sebagai alat 
bantu dalam pembelajaran PJOK. Akan tetapi ada beberapa guru yang kurang 
baik menggunakan teknologi komputer pada saat pembelajaran PJOK. 
 Penggunaan media berbasis ICT dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta 
berdasarkan  faktor teknologi multimedia masuk dalam kategori sedang. Hasil 
pengambilan data diketahui bahwa seluruh guru PJOK Sekolah Dasar di UPT 
Wilayah Selatan Yogyakarta telah menggunakan teknologi multimedia sebagai 
alat bantu dalam pembelajaran PJOK. Akan tetapi ada beberapa guru yang kurang 
baik menggunakan teknologi multimedia pada saat pembelajaran PJOK. 
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 Penggunaan media berbasis ICT dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta   
berdasarkan  faktor teknologi telekomunikasi masuk dalam kategori sedang. Hasil 
pengambilan data diketahui bahwa seluruh guru PJOK Sekolah Dasar di UPT 
Wilayah Selatan Yogyakarta telah menggunakan teknologi telekomunikasi 
sebagai alat bantu dalam pembelajaran PJOK. Akan tetapi ada beberapa guru yang 
kurang baik menggunakan teknologi telekomunikasi pada saat pembelajaran 
PJOK. 
 Penggunaan media berbasis ICT dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta 
berdasarkan  faktor teknologi jaringan internet masuk dalam kategori sedang. 
Hasil pengambilan data diketahui bahwa seluruh guru PJOK Sekolah Dasar di 
UPT Wilayah Selatan Yogyakarta telah menggunakan teknologi jaringan internet 
sebagai alat bantu dalam pembelajaran PJOK. Akan tetapi ada beberapa guru yang 
kurang baik menggunakan teknologi jaringan internet pada saat pembelajaran 
PJOK. 
 Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  di Sekolah Dasar UPT 
Wilayah Selatan Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa untuk ketersediaan  media 
pembelajaran  sudah terpenuhi, walaupun jumlahnya masih terbatas. Sedangkan 
dalam kaitannya dengan penggunaan media pembelajaran berbasis ICT, 
kebanyakan guru PJOK lebih banyak menggunakan internet dibandingkan 
teknologi lain dikarenakan penggunannya yang lebih  mudah, untuk teknologi 
komputer, multimedia dan telekomunikasi saat pembelajaran PJOK hanya 
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sebagian. Hal ini disebabkan karena membutuhkan waktu persiapan yang relatif 
lebih lama dan akan menyita waktu pembelajaran walaupun medianya sudah 
tersedia.  
 Media adalah segala sesuatu yang dapat mengantarkan pesan atau informasi 
belajar dari guru kepada peserta didik, yang dapat merangsang minat belajar 
siswa. Media berbasis ICT yaitu media berupa teknologi komputer, teknologi 
multimedia, teknologi telekomunikasi dan teknologi jaringan internet. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebaiknya 
memanfaatkan media berbasis ICT untuk kelancaran proses pembelajaran PJOK. 
 Upaya guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan 
memanfaatkan media pembelajaran berbasis ICT dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan akan sangat membantu kelancaran pembelajaran 
dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan itu sendiri. Kemampuan daya serap peserta didik yang berbeda-beda 
mengharuskan guru untuk memilih media pembelajaran yang tepat agar materi 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil analisa dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab IV, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran  berbasis ICT 
oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar di UPT 
Wilayah Selatan Yogyakarta dapat diperoleh hasil kategori baik sekali dengan  
persentase sebesar 10,26% artinya guru PJOK selalu menggunakan media 
berbasis ICT,  baik  sebesar 25,64% artinya hampir selalu menggunakan media 
berbasis ICT, sedang sebesar 35,89% artinya kadang-kadang menggunakan 
kadang-kadang tidak menggunakan media berbasis ICT, kurang sebesar 23,08% 
artinya hampir tidak pernah menggunakan media berbasis ICT, dan kurang sekali 
5,13% artinya tidak pernah menggunakan media berbasis ICT. Penggunaan media 
pembelajaran berbasis ICT oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
Sekolah Dasar di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta berada dalam kategori  
sedang yaitu guru PJOK kadang-kadang menggunakan media berbasis ICT dan 
kadang-kadang tidak menggunakan media berbasis ICT. 
B. Implikasi Penelitian 
  Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi  
yaitu: 
1. Menjadi masukan yang bermanfaat bagi Sekolah Dasar yang berada di 
UPT Wilayah Selatan Yogyakarta tentang penggunaan media berbasis ICT dalam 
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pembelajaran PJOK,  sehingga kedepannya mampu dikembangkan menjadi salah 
satu alat bantu pembelajaran yang lebih efektif dan efisien 
2. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam penggunaan media berbasis 
ICT dalam pebelajaran PJOK perlu diperhatikan dan dicari peecahannya agar 
faktor tersebut lebih membantu  dalam  meningkatkan pemanfaatan media 
berbasis ICT. 
C. Keterbatasan Penelitian 
  Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki  
keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 
1. Dalam pengambilan data peneliti hanya menggunakan angket saja karena 
terbatasnya waktu dan biaya.  
D. Saran 
Hasil dari penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan  
saran-saran sebagai berikut: 
1.  Penulis memberikan saran kepada guru penjas khusunya di kecamatan 
imogiri agar lebih meningkatkan kreatifitas dalam menggunakan media 
pembelajaran  berbasis ICT, dan penulis juga memberikan saran kepada Kepala 
Sekolah agar lebih memperhatikan lagi bagaimana guru menggunakan media 
sebagai alat bantu pembelajaran dengan tujuan supaya siswa mampu meraih hasil 
belajar yang lebih baik.  
2.  Bagi Peneliti selanjutnya perlu adanya perbaikan ulang mengenai  instrumen 
penelitian sehingga instrumen yang digunakan sebagai penelitian  mempunyai 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 9. Instrumen Uji Coba Penelitian 
ANGKET  GURU MENGENAI PENGGUNAAN 
MEDIAPEMBELAJARAN BERBASIS ICT DALAM PEMBELAJARAN 
PJOK SEKOLAH DASAR 
I. PENGANTAR 
Sehubungan dengan penelitian saya lakukan guna penyelesaian 
tugas akhir, maka saya memohon kepada Bapak/Ibu guru untuk membantu 
pengisian angket penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis ICT Oleh 
Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Sekolah Dasar di UPT Wilayah 
Selatan Yoygakarta. Angket ini tidak akan mempengaruhi apapun yang 
berhubungan dengan Bapak/Ibu guru. 
II. IDENTITAS GURU PJOK 
1. Nama   : 
2. Usia    : 
3. Jenis Kelamin : 
4. Asal Sekolah : 
5. PNS   : YA/TIDAK 
6. Sertifikasi  : YA/TIDAK 
III. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Sebelum anda menjawab daftar pernyataan yang telah disiapkan, 
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, kemudian berilah tanda centang 
(√) pada kolom jawaban yang telah tersedia. 
3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua 
pernyataan dapat dijawab. Dan sebelumnya tak lupa saya ucapkan 
banyak terima kasih atas segala bantuannya. 
No. Pernyataan YA TIDAK 
 A. Teknologi Komputer (Hardware dan Software)   
1. Saya menggunakan komputer/laptop saat mengajar 
pembelajaran PJOK di lapangan dan di kelas. 
  
2. Saya menggunakan laptop untuk menuliskan materi 
pembelajaran PJOK yang akan saya sampaikan kepada 
peserta didik saat proses pembelajaran. 
  
3. Saya menggunakan software komputer (Microsoft word 
dan Microsoft power point) untuk membantu membuat 
media pembelajaran PJOK. 
  
4. Saya menggunakan CorelDRAW untuk membuat media 
gambar  pembelajaran PJOK. 
  
5. Saya menggunakan CD dan DVD pembelajaran saat   
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proses pembelajaran PJOK. 
6. Saya menggunakan Power Point sebagai media 
pembelajaran PJOK agar materi tersampaikan. 
  
NO. Pernyataan YA TIDAK 
7. Saya menggunakan proyektor LCD untuk menampilkan 
materi pembelajaran PJOK  
  
 B. Teknologi Multimedia   
8. Saya menggunakan media video dalam pembelajaran 
PJOK untuk memberikan contoh gerakan yang sulit. 
  
9. Saya menggunakan rekaman suara untuk mengiringi 
gerakan senam dalam pembelajaran PJOK. 
  
10. Saya menggunakan kamera handphone untuk mengambil 
gambar siswa saat melakukan gerakan dalam 
pembelajaran PJOK sebagai bahan evaluasi siswa. 
  
11. Saya memutar video berulang-ulang agar peserta didik 
lebih paham dalam pembelajaran PJOK. 
  
12. Saya menggunakan handycamp untuk merekam proses 
pembelajaran PJOK sebagai bahan evaluasi 
pembelajaran. 
  
13. Saya menggunakan kamera digital untuk mengambil 
gambar beruntun saat proses pembelajaran PJOK untuk 
dijadikan bahan evaluasi peserta didik. 
  
 C. Teknologi Telekomunikasi   
14. Saya menggunakan whatsapp untuk membahas materi 
pembelajaran PJOK dengan guru PJOK sekolah lain. 
  
15. Saya berkomunikasi dengan peserta didik/wali murid 
menggunakan media sosial (Whatsapp, line, dan lain-lain) 
diluar jam pembelajaran PJOK. 
  
16. Saya menggunakan email, whatsapp untuk bertukar 
materi pembelajaran kepada guru PJOK sekolah lain. 
  
17. Saya menggunakan handphone untuk membuat grup 
whatsapp dengan siswa untuk pembelajaran PJOK. 
  
18. Saya menggunakan handphone untuk menanyakan materi 
pembelajaran di grup whatsapp guru PJOK. 
  
19. Saya menggunakan handphone untuk berdiskusi dengan 
guru lain mengenai pembelajaran PJOK. 
  
 D. Teknologi Jaringan Internet   
20. Saya menggunakan akses internet untuk mencari media 
pembelajaran PJOK terkini. 
  
21. Saya meminta siswa mengerjakan tugas PJOK dengan 
membuka internet. 
  
22. Saat di sekolah saya menggunakan layanan internet yang 
sudah disediakan untuk membuat media pembelajaran 
baru.  
  
23. Untuk materi pembelajaran PJOK saya mencari tambahan   
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materi dari internet (Google). 
24. Saya menggunakan internet untuk mencari video di 
Youtube gerakan-gerakan dalam pembelajaran PJOK 
yang tidak bisa saya lakukan secara langsung. 
  
25. E-learning di sekolah saya manfaatkan untuk membuat 





Lampiran  10. Data Uji Coba 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
A 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 18
B 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 15
C 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 11
D 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18
E 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17
F 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 12
G 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
H 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 19
I 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 18
J 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 15
K 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 19
L 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 18
M 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
N 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 15
O 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4
P 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
Q 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
R 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 14
S 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
T 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
U 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18
V 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 20






Lampiran 11. Hasil Validitas dan Reliabilitas 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 23 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 23 100.0 
a. Listwise deletion based on all 










 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 .4348 .50687 23 
VAR00002 .7391 .44898 23 
VAR00003 .6087 .49901 23 
VAR00004 .6522 .48698 23 
VAR00005 .5217 .51075 23 
VAR00006 .5217 .51075 23 
VAR00007 .5217 .51075 23 
VAR00008 .8261 .38755 23 
VAR00009 .8696 .34435 23 
VAR00010 .6522 .48698 23 
VAR00011 .7391 .44898 23 
VAR00012 .5217 .51075 23 
VAR00013 .4783 .51075 23 
VAR00014 .8696 .34435 23 
VAR00015 .6957 .47047 23 
VAR00016 .6087 .49901 23 
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VAR00017 .7391 .44898 23 
VAR00018 .7826 .42174 23 
VAR00019 .6522 .48698 23 
VAR00020 .8261 .38755 23 
VAR00021 .7391 .44898 23 
VAR00022 .7391 .44898 23 
VAR00023 .6522 .48698 23 
VAR00024 .8696 .34435 23 















Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 16.3913 27.340 .430 .850 
VAR00002 16.0870 28.265 .296 .854 
VAR00003 16.2174 27.814 .345 .853 
VAR00004 16.1739 27.968 .325 .854 
VAR00005 16.3043 27.949 .309 .854 
VAR00006 16.3043 27.312 .432 .850 
VAR00007 16.3043 26.494 .594 .844 
VAR00008 16.0000 26.636 .773 .841 
VAR00009 15.9565 29.680 .021 .860 
VAR00010 16.1739 27.514 .416 .850 
VAR00011 16.0870 27.174 .535 .847 
VAR00012 16.3043 30.494 -.156 .870 
VAR00013 16.3478 26.328 .627 .843 
VAR00014 15.9565 30.498 -.194 .865 
VAR00015 16.1304 28.119 .308 .854 
VAR00016 16.2174 27.996 .309 .854 
VAR00017 16.0870 28.083 .335 .853 
VAR00018 16.0435 27.862 .413 .851 
VAR00019 16.1739 27.514 .416 .850 
VAR00020 16.0000 26.636 .773 .841 
VAR00021 16.0870 27.174 .535 .847 
VAR00022 16.0870 27.628 .434 .850 
VAR00023 16.1739 26.514 .623 .843 
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VAR00024 15.9565 27.134 .732 .843 














Lampiran 12. Instrumen Penelitian 
ANGKET GURU MENGENAI PENGGUNAAN MEDIA 
PEMBELAJARAN BERBASIS ICT DALAM PEMBELAJARAN PJOK 
SEKOLAH DASAR 
A. PENGANTAR 
Sehubungan dengan penelitian saya lakukan guna penyelesaian 
tugas akhir, maka saya memohon kepada Bapak/Ibu guru untuk membantu 
pengisian angket penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis ICT Oleh 
Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Sekolah Dasar di UPT Wilayah 
Selatan Yogyakarta. Angket ini tidak akan mempengaruhi apapun yang 
berhubungan dengan Bapak/Ibu guru. 
B. IDENTITAS GURU PJOK 
1.Nama   : 
2.Usia   : 
3. Jenis Kelamin : 
4. Asal Sekolah  : 
5. PNS   : YA/TIDAK 
6. Sertifikasi  : YA/TIDAK 
C. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Sebelum anda menjawab daftar pernyataan yang telah disiapkan, 
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, kemudian berilah tanda 
centang (√) pada kolom jawaban yang telah tersedia. 
3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua 
pernyataan dapat dijawab. Dan sebelumnya tak lupa saya ucapkan 
banyak terima kasih atas segala bantuannya. 
NO. Pernyataan YA TIDAK 
 A. Teknologi Komputer (Hardware dan Software)   
1. Saya menggunakan komputer/laptop saat mengajar 
pembelajaran PJOK di lapangan dan di kelas. 
  
2. Saya menggunakan software komputer (Microsoft word 
dan Microsoft power point) untuk membantu membuat 
media pembelajaran PJOK. 
  
3. Saya menggunakan CorelDRAW untuk membuat media 
gambar  pembelajaran PJOK. 
  
4. Saya menggunakan CD dan DVD pembelajaran saat 
proses pembelajaran PJOK. 
  
5. Saya menggunakan Power Point sebagai media 





NO. Pernyataan YA TIDAK 
6. Saya menggunakan proyektor LCD untuk menampilkan 
materi pembelajaran PJOK  
  
 B. Teknologi Multimedia   
7. Saya menggunakan media video dalam pembelajaran 
PJOK untuk memberikan contoh gerakan yang sulit. 
  
8. Saya menggunakan kamera handphone untuk 
mengambil gambar siswa saat melakukan gerakan 
dalam pembelajaran PJOK sebagai bahan evaluasi 
siswa. 
  
9. Saya memutar video berulang-ulang agar peserta didik 
lebih paham dalam pembelajaran PJOK. 
  
10. Saya menggunakan kamera digital untuk mengambil 
gambar beruntun saat proses pembelajaran PJOK untuk 
dijadikan bahan evaluasi peserta didik. 
  
 C. Teknologi Telekomunikasi   
11. Saya berkomunikasi dengan peserta didik/wali murid 
menggunakan media sosial (Whatsapp, line, dan lain-
lain) diluar jam pembelajaran PJOK. 
  
12. Saya menggunakan email, whatsapp untuk bertukar 
materi pembelajaran kepada guru PJOK sekolah lain. 
  
13. Saya menggunakan handphone untuk membuat grup 
whatsapp dengan siswa untuk pembelajaran PJOK. 
  
14. Saya menggunakan handphone untuk menanyakan 
materi pembelajaran di grup whatsapp guru PJOK. 
  
15. Saya menggunakan handphone untuk berdiskusi dengan 
guru lain mengenai pembelajaran PJOK. 
  
 D. Teknologi Jaringan Internet   
16. Saya menggunakan akses internet untuk mencari media 
pembelajaran PJOK terkini. 
  
17. Saya meminta siswa mengerjakan tugas PJOK dengan 
membuka internet. 
  
18. Saat di sekolah saya menggunakan layanan internet 
yang sudah disediakan untuk membuat media 
pembelajaran baru.  
  
19. Untuk materi pembelajaran PJOK saya mencari 
tambahan materi dari internet (Google). 
  
20. Saya menggunakan internet untuk mencari video di 
Youtube gerakan-gerakan dalam pembelajaran PJOK 
yang tidak bisa saya lakukan secara langsung. 
  
21. E-learning di sekolah saya manfaatkan untuk membuat 





Lampiran 13. Data Penelitian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
A 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 10
B 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 10
C 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 11
D 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 10
E 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 12
F 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 12
G 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 11
H 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16
I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
J 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13
K 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 7
L 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 8
M 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 13
N 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 14
O 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 5
P 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17
Q 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
R 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
S 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
T 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 8
U 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15
V 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
W 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17
X 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
Y 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 10
Z 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
AA 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16
BB 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14
CC 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 12
DD 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 14
EE 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 9
FF 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 13
GG 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12
HH 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 16
II 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 14
JJ 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 9
KK 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 13
LL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 3







Lampiran 14. Data Statistik 
MEDIA PEMBELAJARAN   TEKNOLOGI KOMPUTER 
BERBASIS ICT    
Statistik 









TEKNOLOGI MULTIMEDIA TEKNOLOGI TELEKOMUNIKASI 
Statistik 









TEKNOLOGI JARINGAN INTERNET 
Statistik 




































Lampiran 15. Dokumentasi 
 
Gambar uji coba instrumen di KKG Kecamatan Bantul 
 





Gambar pengambilan data penelitian di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta 
 
Gambar pengambilan data penelitian di UPT Wilayah Selatan Yogyakarta 
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